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Abstract

Implementation of the company's activities implemented towards good governance requires a
system that can accommodate the needs of the service that is fast, precise and integrated that
able to support management. This study was conducted to develop applications that can
accommodate needs of P.T. Geotama Energy in the operations to manage data of the oil well in
the form of Data Warehouse application Interface. This application was developed with
prototyping method using the programming language PHP and MySQL as a database.The
results of the research is a data warehouse application interface for managing oil wells. The
results of research still has limitations in the management of the data source because the
application is not designed to process the input and editing of data.
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Abstrak

Kegiatan penyelenggaraan perusahaan dilaksanakan untuk menuju good governance
memerlukan sistem yang mampu mengakomodir kebutuhan pelayanan yang cepat, tepat dan
terintegrasi yang mampu memberi dukungan manajemen. Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan aplikasi yang mampu mangakomodir kebutuhan P.T. Geotama Energy dalam
menjalankan usahanya untuk mgengelola data sumur minyak yang berupa Interface Data
Warehouse. Aplikasi ini dikembangkan dengan metode prototyping dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Hasil penelitian berupa aplikasi
interface data warehouse untuk pengelolaan sumur minyak berbasis web. Hasil penelitian
masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan sumber data karena aplikasi tidak dirancang
untuk proses input dan editing data.

Kata Kunci : data warehouse, integrasi data

1. PENDAHULUAN

Kemajuan di bidang teknologi dan informasi memberikan banyak kemudahan, namun
juga menimbulkan banyak tuntutan dari para pemangku kepentingan, misalnya transparansi
informasi, ketersediaan informasi, serta layanan informasi yang lengkap dan mudah diakses
untuk menciptakan tata kelola manajemen yang baik (good governance). Salah satu cara yang
digunakan untuk mendukung terciptanya good governance adalah menerapkan e-Management
maupun e-Office. Melalui pengembangan e-Office dilakukan penataan sistem manajemen dan
proses kerja di lingkungan perusahaan dengan mengoptimasikan pemanfaatan teknologi
informasi. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup 2 (dua) aktivitas yang berkaitan
yaitu : (1) pengolahan data, pengelolaan informasi, sistem manajemen dan proses kerja secara
elektronis; (2) pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat diakses
secara mudah dan murah oleh masyarakat di seluruh wilayah negara.

Pengembangan Aplikasi Interface Data Warehouse P.T. Geotama Energy,
dilatarbelakangi oleh keadaan dimana pengelolaan data dan informasi di P.T. Geotama Energy
masih belum terintegrasi karena masih terditribusi di masing-masing bagian P.T. Geotama
Energy yang tersimpan di dalam database operasional. Data Warehouse adalah suatu koleksi
data yang bisa digunakan untuk menunjang pengambilan keputusan manajemen, yang
berorientasi subjek (topik), terpadu, time variant, dan tidak mudah berubah (Inmon, 2005). Data
Warehouse adalah suatu penyimpanan data tunggal, lengkap dan konsisten, yang diperoleh
dari berbagai sumber dan dibuat tersedia bagi end user dalam suatu cara yang bisa mereka
pahami dan bisa mereka gunakan dalam suatu konteks bisnis. Data warehouse umumnya
didukung oleh sebuah model data konseptual yang disebut model multidimensi yang dapat
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digunakan untuk melihat data dari dimensi yang berbeda-beda untuk keperluan analisis dan
pelaporan.

Dukungan dalam pengambilan keputusan untuk pengelolaan P.T. Geotama Energy
menyebabkan pembangunan sebuah sistem data warehouse menjadi sangat penting karena
dalam sistem ini terkumpul berbagai data yang diperlukan baik berupa data yang lalu maupun
data saat ini. Tersedianya data yang lengkap memungkinkan para pengambil keputusan
melakukan berbagai analisis dan memberikan laporan yang akurat mengenai keadaan
organisasi yang mereka kelola. Data warehouse adalah sebuah teknologi yang memungkinkan
data dapat diakses dengan mudah dan efisien untuk mendukung pengambilan keputusan.
Dalam rangka membuat acuan bersama sekaligus agar pekerjaan tersebut dapat terselenggara
dengan lancar sehingga dapat menghasilkan kualitas output sesuai dengan harapan.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan sebuah
aplikasi data warehouse untuk pengelolaan sumur minyak berbasis web untuk memudahkan
analisis dan membantu dalam pengambilan keputusan.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan aplikasi data warehouse untuk sumur
minyak.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat akademis

Penelitian ini berkaitan erat dengan mata kuliah rekayasa perangkat lunak,
pemrograman khususnya pemrograman web, basis data, manajemen proyek dan GIS.
Sehingga, dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis dan semua pihak yang
berkepentingan dapat mengimplementasikan teori-teori mata kuliah terkait secara nyata.

b. Manfaat dalam implementasi
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu proses pengambilan keputusan
sehingga dapat mendukung terciptanya good governance P.T. Gerotama Energy.

Kajian Literatur

Penelitian dengan tema Sistem Informasi (Sl) telah banyak dilakukan dalam penelitian-
penelitian terdahulu, antara lain oleh Sunarto dan Hasibuan (2007) dalam Kaswidjanti dan
Florestiyanto (2013). Sunarto dan Hasibuan menyatakan dalam penelitian mereka bahwa mesin
digital dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas dibandingkan mesin analog, meskipun dalam
pengembangan Sl diperlukan inovasi yang tidak mudah sebagai faktor strategis. Sementara Yu
(2004) meneliti Sl terkait dengan proses dan produk, kualitas, struktur sosial, dan peran
otomatisasi. Yu menyatakan bahwa dalam sebuah organisasi dengan struktur sosial yang
sangat kompleks akan sangat sulit untuk dikelola secara konvensional untuk itulah diperlukan
adanya sebuah sistem otomatisasi yang berbasis Sl. Dengan sistem otomatisasi, proses dan
produk serta kualitas dapat dikelola dengan baik dan ditingkatkan secara signifikan.

Belle, et al. (2003) dalam Kaswidjanti dan Florestiyanto (2013) menyatakan bahwa
sistem otomatisasi perkantoran merupakan jenis lain dari sistem informasi yang tidak spesifik
ditujukan untuk salah satu bagian dalam organisasi tetapi sistem ini memberikan dukungan
untuk berbagai pengguna dalam organisasi dengan tujuan untuk bertukar informasi dan
berkomunikasi. Merujuk August dan Caouette (1998) dalam Kaswidjanti dan Florestiyanto
(2013), bahwa sistem informasi perkantoran harus senantiasa diperbarui secara rutin untuk
menjaga kemutakhirannya terhadap perubahan organisasi yang sewaktu-waktu bisa terjadi.

Penelitian lain terkait dengan dokumen dan kearsipan dilakukan oleh E.A. Ozkarahan
dan F. Can (1984) dalam Kaswidjanti dan Florestiyanto (2013). Kedua peneliti tersebut
membuat model untuk melakukan query dalam pencarian informasi dokumen dan membuat
model struktur data database untuk pengarsipan dokumen, yang mana model ini diadopsi oleh
penulis dalam penelitian ini. Beberapa literatur lain, menyatakan sangat penting dalam sebuah
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sistem perkantoran elektronis memiliki prosedur untuk mengingatkan pengguna, sistem tidak
hanya membantu pengguna untuk menemukan informasi yang dicari.

Penelitian lain yang mendukung penerapan office automation adalah penelitian yang
dilakukan oleh Islam dan Alam (1999) dalam Kaswidjanti dan Florestiyanto (2013). Kedua
peneliti tersebut melakukan observasi terhadap faktor-faktor untuk mendapatkan manfaat yang
optimal dari sebuah penerapan office automation. Faktor-faktor untuk mendapatkan manfaat
yang optimal dalam penerapan office automation menurut Islam dan Alam antara lain
merencana strategi jangka panjang berdasarkan kebutuhan organisasi, menyelenggarakan
pelatihan penggunaan teknologi baru, mengembangkan sistem informasi yang terhubung
secara global untuk berbagi informasi (terintegrasi)..

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototyping yang meliputi
beberapa tahapan seperti terlihat pada Gambar 1:

- \ Refine the Develop
Define system specification Creatlngstl;:er':'ototype prototype operational Implementation
Y system system

Gambar 1. Metodologi Penelitian.

Define System Specification

Pada tahap ini dilakukan perencanaan penelitian meliputi identifikasi terhadap
permasalahan yang ada dan pengumpulan literatur yang mendukung penelitian.
Literatur-literatur diambil dari penelitian-penelitian sebelumnya maupun dari jurnal-jurnal ilmiah,
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Dari permasalahan tersebut akan dicoba dibuat
analisa kebutuhan, kemudian dari hasil analisa kebutuhan akan dibuatkan model dan desain
prototype sistem informasi yang akan dikembangkan.

Creating the Prototype System

Model dan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya kemudian dibuatkan
prototype-nya pada tahap ini. Selanjutnya prototype tersebut akan diujicoba dan dievaluasi
fungsi-fungsi dan fitur-fiturnya bersama calon pengguna sistem.

Refine the Prototype System

Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap sistem prototype berdasarkan hasil
ujicoba dan evaluasi bersama calon pengguna sebelum dilakukan pengembangan sistem
aktual. Tahap ini akan diulang sampai didapatkan kesepakatan spesifikasi/masukan akhir
sistem yang akan dikembangkan.

Develop Operational System

Tahap pengembangan sistem operasional/aktual ini dilakukan setelah semua
spesifikasi yang dibutuhkan oleh calon pengguna sistem sudah terakomodir dengan jelas pada
sistem prototype.

Implementation

Pada tahap ini, sebelumnya dilakukan pengujian dan evaluasi terhadap sistem aktual
yang dikembangkan. Pengujian dilakukan secara menyeluruh secara logic, proses bisnis,
prosedur dan fungsi-fungsi sistem. Setelah diuji dan dievaluasi serta diterima oleh pengguna
kemudian sistem aktual dimplementasikan untuk digunakan sehari-hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi data warehouse untuk pengelolaan sumur minyak dalam penelitian ini
dikembangkan berbasis web, dengan menggunakan bahasa pemrograman script Hypertext
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Preprocessor (PHP) dan database MySQL. Pemilihan platform pengembangan aplikasi
didasarkan pada kemudahan akses terhadap aplikasi, sehingga tidak terbatasi oleh ruang dan
waktu, dimana saja dan kapan saja dibutuhkan aplikasi selalu siap untuk diakses. Pada bab ini
akan membahas hasil pengembangan aplikasi data warehouse untuk pengelolaan sumur
minyak yang meliputi implementasi database, dan antarmuka aplikasi.

3.1. Database
Berdasarkan hasil analisa data dan penyesuaian terhadap kebutuhan aplikasi

disusunlah Entity Relationship Diagram (ERD) yang diimplementasikan dalam database
sebagai berikut:

a. ERD Eksplorasi
ERD eksplorasi menggambarkan relasi data yang terkait dengan sumber daya

eksplorasi minyak, secara umum data sumber daya eksplorasi masuk dalam kategori data
dasar, yaitu data-data mengenai status cekungan minyak, blok minyak, lapangan minyak dan
sumur minyak. ERD eksplorasi dapat dilihat pada Gambar 2.

op_r_pulau

@ idPulau: INT
@ namaPulau: VARCHAR(150)
<% longitude: FLOAT

% latitude: FLOAT

S

op_r_provinsi
# idProvinsi: INT
@ idPulau: INT (FK)

<% namaProvinsi: VARCHAR({150)
<% longitude: FLOAT

% latitude: FLOAT Rel 25
] l:a op_r_provinsi_FKIndexI op_eksplor_lokasi_blok h
Rel22] ™ & Tdpuiau W dLokasBiok: INT
Rel_19 <% idBlok: INT (FK)
¢ @ idProvinsiz INT (FK)
op_eksplor_lokasi_cekungan - o?p ,:ksl:nr,\oll‘;zsijeld - op_eksplor_lokas,_sumur = I3 gp_idifiﬁfi:::;may_bbk_Mndyr
¥ idLokasiCekungan: INT idLokasiField: INT % idLokasiSurnur: INT N
@ idCekungan: INT (FK) % idField: INT (FK) @ idsurmur: INT (FK) |3 op_ekspior_lokasi_biok Fkindex2
4 idProvinsi: INT (FK) @ idProvinsi: INT (FK) % idProvinsi: INT (FK) @ idBlok —
|3 op_ekspior_lokasi_cekungan_FKIndexI =) Zﬂ__dé';"fwf?f_’ﬂ*aﬂ'_ﬁf?ﬂf_mﬂffﬂf I3 Dp_dekﬂcfw_fokm_wwr_mﬁdaxf T
@ idProvinsi laprovins! @ idProvinsi
|3 on_eksplor_tokasi_cekungan_Fkindex2 |8 en_ekspior iokasi field FKindex2 |3 op_eksplor_lokasi_sumur_ FKIndex2
%@ idCekungan @ idField %@ idSumur op_eksplor_m_blok -
¢ ¢ @ idBlok: INT
I @ idCekungan: INT (FK)
op_eksplor_m_cekungan - op_eksplor_m_field - Rel_27 Rel 28 % kodeBlok: VARCHAR(45)
% idCekungan: INT ¢ idField: INT @ namaBlok: VARCHAR(150)
< kodeCekungan: VARCHAR(45) < idBlok: INT (FK) < longitude: FLOAT
% namaCekungan: VARCHAR(150} Rel_2| % idCekungan: INT (FK) % latitude: FLOAT
% longitude: FLOAT @ kodeField: VARCHAR(45) Rel_30 < entryDate: TIMESTAMP
@ latitude: FLOAT — <% namaField: VARCHAR(150) I_3 oo_eksplor_m_blok_AKIndexi
<% entryDate: TIMESTAMP <% longitude: FLOAT ‘ @ idCekungan
<% latitude: FLOAT .
? C% entryDate: TIMESTAMP % Rel 31 ?
on_eksplor_m_fiekd_FRKIndex! Rel_32 -
op_eksplor_d_cekungan > i <% idCekungan: INT (FK) op_eksplor_d_blok -
for=mrm et e=nee | [Rel 33 % idCekungan -
‘# idDetailCekungan: INT <_> I3 on_eksplor_m_feld_FKindex2 @ idField: INT (FK) T !dDeﬁi\IBInk: INT
@ idCekungan: INT (FK}) % idBlok < idBlok: INT (FK) <% idBlok: INT (FK)
< statusCekungan: TEXT % kodeSurnur: VARCHAR(45) % operator: VARCHAR(250)
% luasCekungan: FLOAT % namasumur: VARCHAR(150) % statusBlok: TEXT
% lokasi: TEXT % longitude: FLOAT < Engga\l{nntr—fik: DATE
@ sumberDaya: TEXT % latitude: FLOAT & kontrakEfektif: DATE
< entryDate: TIMESTAMP % entryDate: TIMESTAMP & akhirkontrak: DATE
I3 op_ekspior_d_cekungan_FkindexI op_eksplor_m_sumur_FKindexI 4% luasOriginal: FLOAT
% idCekungan %@ idBlok % luasSekarang: FLOAT
123 oo_eksplor_m_sumur_FKindex2 & entryDate: TIMESTAMP
@ idField |3 op_ekspior_d_blok_Fkindexi
13 on_eksplor_m_sumur_FKIndex3 @ idBlok
@ idCekungan

Gambar 2. ERD Eksplorasi.

b. ERD Eksploitasi
ERD eksploitasi menggambarkan relasi data yang terkait dengan sumber daya

eksploitasi minyak. Data-data sumber daya eksploitasi merupakan data yang bersifat
transaksional dan time series mengenai status produksi minyak dan cadangan minyak di suatu
lapangan minyak tertentu. ERD eksploitasi ditunjukkan pada Gambar 3.
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op_eksploit_t_field -
id TField: INT

idField: INT (FK)

tahun: CHAR(4)

operator: VARCHAR(250)
statusLapangan: VARCHAR(250)
isiAWalMSTB: FLOAT
maxAmbIMS TB: FLOAT
mkCadanganMSTB: FLOAT
mkPerTahunMsTB: FLOAT
mkKUMUBEIFMS TB: FLOAT
mkUnrecoMSs TB: FLOAT
isiAwalGasAsso: FLOAT
maxAmbiGasAssa: FLOAT
gasAssoCadangan: FLOAT
gasAssoPerTahun: FLOAT
gasAssoKumulatif: FLOAT
gasAssolnreco: FLOAT
isiAwalNon Asso: FLOAT
maxAmbilNonAsso: FLOAT
nonAssoCadangan: FLOAT
nonAssoPerTahun: FLOAT
noenAssoKumulatif: FLOAT
nonAssoUnreco: FLOAT
statusCadangan: YARCHAR(50)

LR R RV R VR A R T o o VRV R o ]

entryDate: TIMESTAMP
L3 on_eksplort_t_feld_FrIndexl

@ idField
Hel 0%
Rel_17
op_eksploit_m_field >

@ idField: INT

% kodeField: VARCHAR(45)
% namaField: VARCHAR(150) <>
% longitude: FLOAT

@ ltitude: FLOAT

op_r_pulau -
@ idPulau: INT

& namaPulau: VARCHAR(150)
< longitude: FLOAT

< latitude: FLOAT

<

op_r_provinsi -
% idProvinsi: INT

% idPulau: INT (FK)

< namaProvinsi: VARCHAR(150)
< longitude: FLOAT

@ latitude: FLOAT

(3 oo < provinst_FKindexl

@ idPulau
Rel_05
op_eksploit_lokasi field - op_eksploit_lokasi_surmur -
¥ idLokasiField: INT ¥ idLokasisumur: INT

@ idField: INT (FK)

@ idProvinsi: INT (FK)

|3 op_eksplor_lokasi_field FKIndexI
@ idProvinsi

|_3 on_eksplort_lokast feld FRIndex? |3 oo ekspioit_lokas) sumur_FKIndex?

@ idSumur: INT (FK)}

@ idProvinsic INT (FK)

|=3 oo _ekspiort_lokas) sumur_FRIndexd
@ idProvinsi

& idField 9@ idSumur

Gambar 3. ERD Eksploitasi.

3.2. Aplikasi Data Warehouse Migas

a. Dashboard

op_eksploit_karakter_sumur =
idKarakter: INT

idSumur: INT (FK)

operator: VARCHAR(250)
waktuDriling: INT

hasil: TEXT

statusSumur: VARCHAR(250)
dstuklSeparator: VARCHAR(25)
formlayerZone: TEXT
topProduction: FLOAT
bottomProduction: FLOAT
dateSampled: DATE
dateAnalysis: DATE

h2s: FLOAT

co2: FLOAT

n2: FLOAT

ci: FLOAT

c2: FLOAT

c3: FLOAT

icd: FLOAT

nca: FLOAT

icS: FLOAT

ncsS: FLOAT

c6: FLOAT

<7: FLOAT

specificGravity: FLOAT
gravityAt60: FLOAT

gor: FLOAT

pr: FLOAT

tr: FLOAT

pb: FLOAT

bob: FLOAT

oilvisc: FLOAT

densityOFOil: FLOAT

akurasiz VARCHAR(100)
entryDate: TIMESTAMP
op_eksploit_karakter_surmur_FKIndex]
@ idSurnur

Feoeeee000000000000000000000000000 0w

op_eksploit_m_sumur -
idSumur: INT

kodeSumur: VARCHAR(45)
namasurnur: VARCHAR(150)
longtude: FLOAT

Iatitude: FLOAT

Rel_og| | ¥
)
< o
@
>

Dashboard merupakan antarmuka aplikasi yang memberikan gambaran singkat
(summary) status cekungan minyak, blok minyak, lapangan minyak dan sumur minyak secara

umum. Antarmuka Dashboard seperti dalam Gambar 4 dan Gambar 5

Gambar 4. Antarmuka Peta Migas.

Diata Detal Cekungan

Fode Cetungan  Cokwsgas  Status Celungan Luws Cobwgan  Lokasi Cobwngnay Proving] Sumbe Oyn
[] Hone Colungan Sidingn dngan Procuksl Hitiarton 13 ohaofhon Sl Sltan
Diata Penelltian Cekungan
| recods per page Swarch
Tohun = el Penelifian Absiak Penelitian Hesrmpulsn File
Ha data availcleintable

g0 s

Gambar 5. Antarmuka Detail Data Peta Migaé.

b. Query manager

Query manager adalah antarmuka untuk mengakomodir kebutuhan data dan informasi
yang lebih dalam mengenai status cekungan minyak, blok minyak, lapangan minyak dan sumur
minyak. Antarmuka Query manager yang dikembangkan seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6. Antarmuka Query Manager.

c. Data Produksi

Antarmuka untuk melihat data produksi minyak dapat dilihat berdasarkan waktu,

cekungan, blok, lapangan dan provinsi. Data ini disajikan dalam bentuk pie chart (Gambar 7)
dan Gambar 8 menunjukkan drill down dari data tersebut.

Gambar 7. Antarmuka Data Produksi Migas.

"

ammsza o
s

Gambar 8. Antarmuké Drill Down Data Produksi Migas.

d. Data Kumulatif Produksi

Antarmuka untuk melihat data kumulatif produksi minyak dapat dilihat berdasarkan

waktu, cekungan, blok, lapangan dan provinsi. Data ini disajikan dalam bentuk pie chart
(Gambar 9) dan drill down dari data tersebut seperti Gambar 10.

Gambar 9. Antarmuka Data Kumulatif Produksi Migas.
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e. Data Sisa Cadangan

Antarmuka untuk melihat data sisa cadangan minyak dapat dilihat berdasarkan waktu,
cekungan, blok, lapangan dan provinsi. Data ini disajikan dalam bentuk pie chart (Gambar 11)
dan drill down dari data tersebut seperti Gambar 12

=3
o [0 g i

Pradmi = Siso Cadsosgen MK M43TH) Soms Catlangan Gan e, (BSGF] S Cafangon Hom Aseo. (BSCF)

1 Tahem
1553 semiow 4 s vemz
T e a5 e 20

EETE

Gambar 12. Anta?muka D?iTImDown Dat;HSisa Cadané;an Migas.

f. Data Cekungan
Antarmuka data cekungan menyajikan data cekungan minyak. Antarmuka ini seperti
pada Gambar 13.

Seet Suncta - 1226 ot

Gambar 13. Antarmuka Data Cekungan.

PENGEMBANGAN APLIKASI ... (Mangaras Y.)



TELEMATIKA ISSN 1829-667X s 38

g. Data Wilayah Kerja/Blok
Antarmuka data wilayah kerja/blok minyak menyajikan data blok minyak. Antarmuka ini

seperti pada Gambar 14.

Gambar 14. Antarmuka Data Wilayah Kerja/Blok.

h. Data Lapangan
Antarmuka data lapangan menyajikan data lapangan minyak. Antarmuka ini seperti

pada Gambar 15.

#BoE1 ABAB HD PERANBARL (6P

Gambar 15. Antarmuka Data Lapangan.

i. Data Sumur
Antarmuka data sumur menyajikan data sumur minyak. Antarmuka ini seperti pada

Gambar 16.

Garﬁbar 16. Anfarn{ﬁ‘ka Data Sumur.

k. Backup data
Fasilitas backup data pada aplikasi bisa diakses pada menu Backup Data, ditunjukkan

pada Gambar 18.

A Account Manager ~ & Backup Data ~ W Help ~

Backup Data
Daftar File Backup Database

Gambar 18. Antarmuka Backup Data.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan sebuah aplikasi data warehouse untuk

pengelolaan sumur minyak berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman script
PHP dan database MySQL. Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada user untuk
melakukan analisis dan membantu dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian masih memiliki keterbatasan terutama dalam pengelolaan sumber data
karena aplikasi tidak dirancang untuk proses inputing dan editing data. Saran untuk penelitian
lanjutan, dapat dikembangkan sebuah sistem maupun aplikasi untuk pengelolaan data yang
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dapat dijadikan sebagai sumber data untuk aplikasi yang telah dikembangkan dalam penelitian
ini.
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